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ABSTRAK

Sistem deteksi kebocoran gas merupakan teknologi vital dalam mencegah risiko
kebakaran atau keracunan gas di lingkungan rumah, industri, atau komersial. Penelitian
ini memperkenalkan rancang bangun sistem deteksi kebocoran gas yang menggunakan
sensor MQ2 dan platform Arduino sebagai inti utama. Sensor MQ2, yang sensitif
terhadap gas berbahaya seperti metana, LPG, dan asap, diintegrasikan dengan Arduino
untuk mendeteksi adanya gas beracun.Metode pengukuran sensor MQ2 berdasarkan
perubahan resistansi ketika terpapar gas. Arduino bertindak sebagai otak sistem,
menerima data dari sensor dan menganalisis keberadaan gas dengan menghitung
perubahan nilai resistansi. Begitu adanya kebocoran terdeteksi, sistem mengaktifkan
output berupa bunyi buzzer sebagai sinyal peringatan.Pengembangan perangkat lunak
menggunakan Arduino IDE untuk memprogram mikrokontroler Arduino Uno
sehingga dapat memproses data sensor dengan efisien. Selain itu, pendekatan
pemrograman yang digunakan memungkinkan sistem untuk mengenali ambang batas
gas yang berbahaya dan menghasilkan respons cepat dalam situasi keadaan
darurat.Penerapan sistem ini memiliki kelebihan dalam mendeteksi gas berbahaya
dengan presisi, memberikan respons cepat, dan memberikan peringatan yang jelas
melalui bunyi buzzer. Integrasi antara sensor MQ2 dan Arduino menyediakan solusi
yang efektif dalam mendeteksi dan mengatasi potensi bahaya kebocoran gas di
berbagai lingkungan. Sistem ini dapat diintegrasikan ke dalam sistem keamanan rumah
tangga, industri, atau fasilitas komersial untuk meningkatkan tingkat keselamatan.

Kata Kunci: Deteksi Gas, Sensor MQ2, Arduino Uno, Buzzer,
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ABSTRACT

Gas leakage detection system is a vital technology in preventing the risk of fire or
gas poisoning in home, industrial, or commercial environments. This research
introduces the design of a gas leakage detection system using MQ2 sensor and
Arduino platform as the main core. The MQ2 sensor, which is sensitive to
hazardous gases such as methane, LPG, and smoke, is integrated with Arduino to
detect the presence of toxic gases. The measurement method of the MQ2 sensor is
based on changes in resistance when exposed to gas. Arduino acts as the brain of
the system, receiving data from the sensor and analyzing the presence of gas by
calculating changes in resistance values. Once a leakage is detected, the system
activates the output in the form of a buzzer sound as a warning signal. Software
development using Arduino IDE is utilized to program the Arduino Uno
microcontroller efficiently process sensor data. Additionally, the programming
approach used allows the system to recognize dangerous gas threshold and produce
quick responses in emergency situations. The implementation of this system has
advantages in accurately detecting hazardous gases, providing quick responses,
and delivering clear warnings through buzzer sounds. The integration between
MQ2 sensor and Arduino provides an effective solution in detecting and addressing
the potential dangers of gas leakage in various environments. This system can be
integrated into home security systems, industrial settings, or commercial facilities
to enhance safety levels.

Keywords: Gas Detection, MQ2 Sensor, Arduino Uno, Buzzer.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi [1] adalah pengertian umum untuk berbagai jenis teknologi
tersedia yang tujuan nya membantu manusia untuk menjalani kehidupan sehari-hari
lebih mudah dan lebih baik, kemajuan teknologi informasi saat ini sangat la
berkembang seiring dengan berjalannya waktu banyak yang dapat di hasilkan
teknologi dalam membantu manusia dalam menjalani kehidupan sehari yaitu, dengan
adanya teknologi kemajuan di dunia sangat la berkembang, Internet Of Things atau
sering disebut loT adalah sebuah gagasan dimana semua benda di dunia nyata dapat
berkomunikasi satu dengan yang lain sebagai bagi andari satu kesatuan sistem
terpadu menggunakan jaringan internet sebagai penghubung , salah satu teknologi

yang sangat membantu di dunia pada saat ini adalah lot (Internet of things).

Sementara itu lot atau biasa di kenal Internet of Things adalah suatu pembantu
teknologi pada saat ini yang banyak digunakan di lingkungan kita seperti smarthome[2],
mikrokontroler [3], sensor gas [4] , Dengan adanya nya iot ini banyak manusia bisa
mencegah terjadi nya sesuatu yang tidak di ingin kan seperti sekaran g banyak terjadi
nya kebakaran oleh karna itu dengan adanya iot ini manusia bisa menjadi lebihaman
lagi. Internet of Things sendiri merupakan sebuah konsep yang bertujuan untuk
memperluas manfaat dari konektivitas internet yang tersambung secara terus-
menerus yang memungkinkan kita untuk menghubungkan mesin, peralatan,dan

benda fisik lainnya dengan sensor jaringan dan aktuator untuk memperoleh data

15
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dan mengelola Kkinerjanya sendiri, sehingga memungkinkan mesin untuk
berkolaborasi dan bahkan bertindak berdasarkan informasi baru yang diperoleh

secara independent.

Selain itu iot sangat banyak digunakan dalam kehidupan sehari -hari,misalnya
sistem iot implementasi pemantauan keamanan untuk mendeteksi aktivitas
mencurigakan, pembaruan perangkat lunak berkala untuk menanggulangi kerentanan
keamanan, proteksi terhadap serangan DDoS melalui perangkat lunak keamanan
yang andal, serta menjaga privasi data dengan memastikan pengumpulan dan
pemrosesan data pribadi dilakukan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Semua
upaya ini bertujuan untuk menjaga keamanan, mengurangi risiko eksploitasi, serta
memastikan bahwa teknologi loT dapat berkembang dengan aman dan terpercaya di

masa depan[5].

Pada dasarnya keamanan [6] adalah suatu aspek penting dalam sebuah sistem
ataupun lingkungan perumahan, perkantoran, kampus, pusat perbelanjaan ataupun
tempat-tempat yang rawan terjadi kebakaran. Kebakaran sering terjadi akibat
kelalaian manusia yang di sebabkan oleh beberapa faktor seperti kebocoran tabung
gas LPG (Liquid Petroleum Gas) berukuran kecil atau pun besar, akibat punting
rokok yang di buang sembarangan, hubungan arus pendek listrik yang menimbul kan
api merambat kebagian lain nya, Kebakaran tentunya sangat merugikan banyak pihak

baik moril maupun materil, dan tidak sedikit juga menimbulkan kematian.

Selain itu tabung gas dari Liquid Petroleum Gas (LPG) [7] sangat bermanfaat

bagi Masyarakat dengan berbagai macam keperluan dalam kegiatan sehari-hari.
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Adapun beberapa keuntungan yang didapatkan dari pengunaan LPG tersebut adalah
lebih efisien, ramah lingkungan, serta bersih dan sehat, Dalam secarah keseluruhan
hingga saat ini dan dijadikan sebagai sumber yang berharga bagi masyarakat. Namun,
terdapat beberapa permasalahan akibat kelalaian manusia dalam penggunaan tabung
gas tersebut. Salah satunya adalah terjadinya kebocoran tabung gas. Jika tabung gas
tersebut tidak digunakan secara hati -hati, maka kemungkinan besar akan

membahayakan Kesehatan manusia dan menimbulkan kerugian yang sangat besar.

Oleh karena itu kita dapat mengurangi terjadinya kebakaran tersebut, salah
satunya dengan memberikan alat yang berfungsi untuk keamanan pada penggunaan
tabung gas LPG karena sangat banyak digunakan oleh masyarak at untuk kebutuhan
sehari-hari mengolah makanan dan minuman . LPG saat ini bukan merupakan barang
mewah yang hanya dimiliki oleh kalangan atas tetapi sampai pelosok desa pun saat
ini telah beralih menggunakan gas LPG. Tidak jarang kita menemukan tabung gas

yang bocor akhirnya meledak karena kurang paham dalam penggunaannya.

Maka dengan melihat dari kasus-kasus tersebut dapat di cegah dengan
membuat sebuah inovasi pendeteksi kebocoran gas. Dengan adanya Internet Of
Things dapat di manfaatkan sebagai yang mana sebuah alat terjangkau dan efisien
untuk mencegah sebuah kerugian yang diakibatkan oleh kebakaran dengan cara
mendeteksi kebocoran gas keamanan terintegrasi secara otomatis. Pada saat
terjadinya kebocoran, jika gas telah mengenai sensor tersebut, maka lcd akan
menaikan tekanan gas dan lampu led akan menyala Buzzer berbunyi suara tanda
peringatan, Memberikan informasi keadaan dari suatu peristiwa atau kondisi yang

dapat diaplikasikan pada perumahan, perkantoran, kampus atau instansi yang
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membutuhkan. Sistem pendeteksi ini dirancang dengan menggunakan sensor MQ?2
sebagai pedeteksi gas dan Liquid Crystal Display atau sering disebut sebagai LCD
adalah suatu jenis media tampil, yang menggunakan Kkristal cair sebagai penampil
utama tekan gas, Pola LCD juga bisa bervariasi, dari pola yang membentuk display
7 Segmen (misalnya LCD pada jam tangan) sampai LCD yang bisa menampilkan
karakter/teks dan LCD yang bisa menampilkan gambar Flame Detector berbasis
ARDUINO UNO, Buzzer di sini berperan sebagai output dengan mengeluarkan suara
dan lampu led. Hal yang akan disampaikan kepada pengguna dan teknisi gas supaya
penanganan langsung terhadap kebocoran tabung gas dapat diatasi dan membuat

kondisi di suatu tempat menjadi lebih aman.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Rancang Bangun Sistem Deteksi Kebocoran Gas Berbasis Sensor

Mg2 Dan Ardiuno Dengan Output Buzzer?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan jelas, maka masalah dalam penelitian ini

dibatasi pada permasalahan sebagai berikut

1. Rancang Bangun Sistem Deteksi Kebocoran Gas Berbasis Sensor Mg2 Dan

Ardiuno Dengan Output Buzzer.

2. Bagaimana menggunakan Internet Of Things sebagai notifikasi pendeteksi

kebocoran gas sebagai pengingat kepada pengguna
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan maka penelitan ini bertujuan

untuk :

1. Optimisasi Proses Industri: Penelitian bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dan keamanan proses industri dengan memanfaatkan sensor dan

perangkat 10T untuk pemantauan dan kontrol secara real-time.

2. Pemantauan Kesehatan: Fokus pada pengembangan solusi loT untuk
pemantauan kesehatan yang real-time guna memberikan peringatan dini

dan intervensi cepat dalam situasi darurat

3. Rumah Pintar: Penelitian ini berupaya meningkatkan kenyamanan,
keamanan, dan efisiensi energi di rumah dengan menggunakan perangkat
loT untuk mengelola perangkat, sistem keamanan, dan lingkungan rumah

secara terkoneksi.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Optimasi Proses Industri memungkinkan pemantauan dan kontrol yang lebih

akurat terhadap proses industri.

2. Pemantauan Kesehatan yaitu meningkatkan respons terhad ap keadaan darurat

3. Rumah Pintar Meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup penghuni rumah.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menyusunnya secara sistematis

agar lebih mudah dipahami. Struktur penulisan akan terdiri dari beberapa bagian



20

yang saling berhubungan, dengan perincian sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN

Bagian ini akan mencakup beberapa elemen penting, termasuk latar belakang
permasalahan, tujuan pembahasan, batasan permasalahan, dan sistematika

penulisan skripsi.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan secara singkat mengenai pengertian dan istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian dan juga menguraikan teori Sistem Deteksi
Kebocoran Gas Berbasis Sensor Mg2 Dan Ardiuno Dengan Output Buzzer

BAB 11l METODE PENELITIAN

Metedologi penelitian menjelaskan tentang metedologi yang digunakan dalam
penelitian. Metedologi penelitian ini meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu

sumber, sumber data, dan teknik perancangan alat.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan hasil pengujian dan pembahasan dari permasalahan yang
ada. dengan membuat Sistem Deteksi Kebocoran Gas Berbasis Sensor Mg2 Dan
Ardiuno Dengan Output Buzzer yang diharapkan dapat membantu dan mencegah
dalam terjadinya kebakaran dikarnakan dari kecocoran gas dan kelalaian saat
memasak.

BAB V PENUTUP KESIMPULAN DAN SARAN

Bab penutup ini berisikan kesimpulan serta saran. Kesimpulan berisi tentang

ringkasan hasil pengujian dan pembahasan, untuk itu kesimpulan harus dilakukan
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dengan tajam dan jelas. Sedangkan saran berisi tentang usulan-usulan terhadap
penyelesaian lebih lanjut dari permasalahan yang dikaji seperti apakah sistem yang
dibuat ini lebih efisien dan dapat dikembangkan perakitannya pada suatu metode

lain yang mungkin mempunyai sistem kerja yang sama.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Internet of Things

Internet of things atau dikenal juga dengan singkatan loT, merupakan sebuah
konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang
tersambung secara terus menerus yang memungkinkan kita untuk menghubungkan
mesin,perlatan dan bedan fisik lainnya dengan sensor jaringan dan akuator untuk
memperoleh data dan mengelola kinerjanya sendiri, sehingga memungkinkan
mesin untuk berkolaborasi dan bahkan bertindak bedasark an informasi baru yang
diperoleh secara independent [8]

Internet Of Things atau sering disebut 10T adalah sebuah gagasan dimana
semua benda di dunia nyata dapat berkomunikasi satu dengan yang lain sebagai
bagian dari satu kesatuan sistem terpadu menggunakan jaringan internet sebagai
penghubung. misalnya CCTV yang terpasang di sepanj angjalan dihubungkan
dengan koneksi internet dan disatukan di rung kontrol yang jaraknya mungkin
puluhan kilometer. atau sebuah rumah cerdas yang dapat dimanage lewat
smartphone dengan bantuan koneksi internet. pada dasarnya perangkat 10T terdiri
dari sensor sebagai media pengumpul data,sambungan internet sebagai media
komuniakasi dan server sebagai pengumpul informasi yang diterima sensor dan

untuk analisa[9]

22



23

Kesimpulan dari pengertian diatas Internet Of Things merupakan konsep yang
memanfaatkan koneksi internet agar dapat berkomunikasi terhadap suatu benda

dengan pengguna.

2.2.1 Konsep Internet Of Things

Konsep IoT ini sebetulnya cukup sederhana dengan cara kerja mencakup pada
3 elemen utama pada arsitektur 10T, yakni: Barang fisik yang dilengkapi modul
loT, Perangkat koneksi ke internet seperti Modem dan Router Wireless Speedy
seperti di rumah dan cloud data center tempat untuk menyimpan aplikasi beserta

data base.

wo - " Q
> & & /",

B
== BIG DATA

Gambar 2.1 Konsep Internet Of Things [10]

Cara Kerja Internet of Things yaitu dengan memanfaatkan sebuah argumentasi
pemrograman yang dimana tiap-tiap perintah argumennya itu menghasilkan sebuah
interaksi antara sesama mesin yang terhubung secara otomatis tanpa campur tangan
manusia dan dalam jarak berapa pun. Internetlah yang menjadi penghubung di
antara kedua interaksi mesin tersebut, sementara manusia hanya bertugas sebagai

pengatur dan pengawas bekerjanya alat tersebut secara langsung [11]
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Kesimpulan dari penjelasan cara atau konsep dari Internet of Things diatas
yaitu Internet of things memanfaatkan internet sebagai penghubung yang mengelola

data agar dapat berinteraksi dengan pengguna dengan mesin.

2.2 Mikrokontroler

Mikrokontroler merupakan suatu Integrated Circuit (IC) yang di dalamnya
berisi Central Processing Unit (CPU), Read Only Memory (ROM), Random Acc ess
Memory (RAM), dan Input/Output. Mikrokontroler dapat melakukan proses
berfikir berdasarkan program yang telah dimasukkan, hal ini dikarenakan sudah
tertanam di dalamnya berupa CPU. Mikrokontroler banyak terdapat pada peralatan
elektronik yang serba otomatis. Mikrokontroler dapat disebut sebagai komputer
yang berukuran kecil yang rendah sehingga sebuah baterai dapat memberikan daya

[12]

Mikrokontroler dapat disimpulkan yait u suatualat elektronika digital yang
mempunyai masukan, keluaran serta sistem kendali dengan suatu program yang

bisa ditulis dan dihapus seperti membaca dan menulis data.
Mikrokontroler standar memiliki beberapa komponen - komponen sebagai berikut:

1. Central Processing Unit merupakan bagian utama dalam suatu mikrokontroler.
CPU pada mikrokontroler ada yang berukuran 8 bit dan ada yang berukuran 16
bit. CPU ini membaca program yang tersimpan di dalam ROM dan

melaksanakannya

2. Read Only Memory merupak an suatu memori yang sifatnya hanya dibaca saja,
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ROM tidak dapat ditulisi. Dalam dunia mikrokontroler ROM digunakan untuk
menyimpan program bagi mikrokontroler tersebut. Program tersimpan dalm
format biner (,,0 atau ,,1%). Susunan bilangan biner tersebut bila telah terbaca

oleh mikrokontroler memiliki arti tersendiri.

3. Random Access Memory merupakan jenis memori selain dapat dibaca juga
dapat ditulis berulang kali. Pemakaian mikrokontroler ada semacam data yang
bisa berubah pada saat mikrokontroler tersebut bekerja. Perubahan data
tersebut akan tersimpan ke dalam memori. Isi pada RAM akan hilang jika catu

daya listrik hilang.

4. Input/Output (I/O) digunakan untuk berkomunikasi dengan dunia luar,
mikrokontroler menggunakan terminal 1/0 yang digunakan untuk masukan

atau keluaran.

5. Beberapa mikrokontroler memiliki timer atau counter, Analog to Digital
Converter (ADC), dan komponen lainnya. Pemilihan komponen tambahan
yang sesuai dengan tugas mikrokontroler akan sangat membantu perancangan
sehingga dapat mempertahankan ukuran yang kecil. Apabila komponen
komponen tersebut belum ada pada suatu mikrokontroler, umumnya komponen
tersebut masih dapat ditambahkan pada sistem mikrokontroler melalui port-

portnya.

Kehadiran mikrokontroler membuat kontrol elektrik dalam berbagai proses
menjadi lebih praktis dan ekonomis. Produk dan alat yang dikendalikan secara

otomatis menggunakan mikrokontroler yaitu sistem kontrol mesin, peralatan rumah
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tangga, mesin kantor, alat berat, mainan dan masih banyak lagi. Dengan adanya
mikrokontroler akan sangat membantu dalam hal mengurangi biaya, ukuran dan
konsumsi tenaga dibandingkan dengan menggunakan mikroprosesor memori dan

alat masuk keluar yang terpisah.

2.3 Liquified Petroleum Gas (LPG)

Liquified Petroleum Gas (LPG) adalah campuran dari berbagai elemen yang
berasal dari gas alam. ,Gas berubah menjadi cairan dengan meningkatkan tekanan
dan menurunkan suhu. Komponen utama LPG adalah propana (C3H8) dan butana
(C4H10). LPG juga mengandung hidrokarbon ringan lainnya dalam jumlah kecil

seperti etana (C2H6) dan pentana (C5H12).

Salah satu resiko penggunaan LPG adalah terjadinya kebocoran pada tabung
atau instalasi gas sehingga jika terkena api dapat menyebabkan kebakaran. Pada
awalnya, gas LPG tidak berbau, tetapi akan sulit untuk mendeteksi apabil a terjadi
kebocoran pada tabung gas. Menyadari hal ini Pertamina menambahkan gas ethyl
mercaptan yang baunya khas dan menusuk hidung. Langkah itu sangat berguna
untuk mendeteksi bila terjadi kebocoran tabung gas [13].

2.3.1 Jenis-Jenis LPG
Beberapa jenis-jenis LPG yang ada dipasaran terbagi menjadi 3 bagian yaitu

sebagai berikut :

1. LPG Campuran, merupakan gas campuran antara propana (C3H8) dan butana

(C4H10) dengan komposisi antara 20-30% dan 70-80% volume serta
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ditambahkan oleh pembau ethyl mercaptan, digunakan sebagai bahan bakar

untuk rumah tangga.

2. LPG propana, merupakan LPG yang mengandung propana 95% volume dan

ditambahkan dengan pembau ethyl mercaptan, digunakan untuk industri.

3. LPG butana, merupakan LPG yang mengandung butana 97,5% volume dan

ditambahkan dengan pembau ethyl mercaptan, digunakan untuk industri.

2.4 Sensor

Sebuah objek yang melakukan suatu tugas penginderaan disebut sensor.
Sensing atau pengindraan adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang objek fisik atau proses, termasuk terjadinya peristiwa yaitu
perubahan suatu keadaan seperti penurunan suhu atau tekanan. Sebagai contoh,
tubuh manusia dilengkap i dengan sensor yang mampu menangkap informasi optik

dari lingkungan (mata), informasi akustik seperti suara (telinga) dan bau (hidung).

24.1 Sensor Gas MQ?2

Sensor gas seri “MQ2 ” merupakan salah satu kelompok sensor gas yang
mudah digunakan serta mempunyai banyak variasi. Sensor ini berguna untuk
mendeteksi keberadaan gas di dalam ruangan tertutup. Berikut jenis dan tipe sensor

keluarga seri “MQ” dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 2.1 Sensor Gas

Jenis Sensor Keterangan

MQ-2 Sensitif terhadap gas Metana, Butana, LPG dan asap rokok.
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MQ-3 Sensitif terhadap Alkohol, Etanol dan asap rokok.
MQ-4 Sensitif terhadap gas Metana dan CNG.
MQ-5 Sensitif terhadap LPG dan gas alam.
MQ-6 Sensitif terhadap LPG dan gas Butana.
MQ-7 Sensitif terhadap Karbon Monoksida.
MQ-8 Sensitif terhadap gas Hidrogen
MQ-9 Sensitif terhadap Karbon Monoksida dan gas lain yang
mudah terbakar.
MQ-131 Sensitif terhadap gas Ozon.
MQ-135 Sensitif terhadap kualitas udara/polusi udara.
MQ-136 Sensitif terhadap gas Hidrogen dan Sulfida
MQ-137 Sensitif terhadap gas Amonia.
MQ-138 Sensitif terhadap gas Benzena, Toluene, Alkohol, Propane,
Formaldehida dan Hidrogen.
MQ-214 Sensitif terhadap gas Metana dan gas alam
MQ-216 Sensitif terhadap gas alam dan gas batubara
MQ-303A Sensitif terhadap Alkohol, Etanol dan asap rokok.
MQ-306A Sensitif terhadap gas LPG dan gas Butana.
MQ-307A Sensitif terhadap gas Karbon Monoksida.
MQ-309A Sensitif terhadap gas Karbon Monoksida dan gas lain yang

mudah terbakar.
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Gambar 2.2 Sensor Mq 2[2]

2.5 Ardiuno Uno

Arduino adalah sebuah platform dari sebuah protype elektronik yang bersifat
open source yang mudah digunakan. Arduino merupakan gabungan dari
hardware, dan Integrated Development Environment (IDE) yang canggih. IDE
adalah sebuah software yang sangat berperan untuk menulis program, meng-
compile menjadi biner dan meng-upload ke dalam memory mikrokontroler [14]

Arduino Uno memiliki board mikrokontroler berbasis ATmega328 (datasheet).
Memiliki 14 pin input dari output digital dimana 6 pin input tersebut dapat
digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator kristal,
koneksi USB, jack power, ICSP header, dan tombol reset. Untuk mendukung
mikrokontroler agar dapat digunakan, cukup hanya menghubungkan Board Arduino
Uno ke komputer dengan menggunakan kabel USB atau listrik dengan AC yang-ke

adaptor-DC atau baterai untuk menjalankannya.



30

Setiap 14 pin digital pada arduino uno dapat digunakan sebagai input dan
output, menggunakan fungsi pinMode, digitalwrite, dan digitalRead. Fungsi fungsi
tersebut beroperasi di tegangan 5 volt, Setiap pin dapat memberikan atau menerima
suatu arus maksimum 40 mA dan mempunyai sebuah resistor pull-up (terputus

secara default) 20-50 kOhm [15].

Gambar 2.3. Arduino Uno [16]

2.5.1 Bagian Bagian Arduino Uno
Tabel 2.2 Bagian-Bagi an Ardiuno

Mikrokontroler ATmega 328

Tegangan Pengoperasian 5V

Tegangan Input yang disarankan 7-12V

Batas Tegangan Input 6-20V

Jumlah pin I/O digital 14 pin digital (6 diantaranya

menyediakan keluaran PWM)

Jumlah pin input analog 6pin

Arus DC tiap pin 10 40mA
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Arus DC untuk pin 3,3V 50Ma

Memori Flash 32KB (ATmega 328) Sekitar 0,5 KB

digunakan oleh bootloader

SRAM 2 KB (ATmega 328)
EFROM 1 KB (ATmega 328)
Clock Speed 16Mhz

2.6 Ardiuno Uno

Gambar 2.3 Ardiuo uno [17]

Ardiuno uno Modul Wifi ini bisa sangat berguna untuk anda yang belum sama
sekali mengenal modul — modul elektronik, karena ada banyak sekali modul —
modul eletronika di dunia ini salah satunya modul wifi yang sangat bermanfaat bagi
pekerja elektronika, chip terintegrasi yang didesai untuk keperluan dunia masa Kini
yang serba tersambung. Chip ini menawaarkan solusi networking Wi-Fi yang
lengkap dan menyatu, yang dapat digunakan sebagai penyedia aplikasi atau

memisahkan semua fungsi networking Wi-Fi ke pemproses ap likasi lainnya.

Ardiuno uno merupakan modul wifi yang berfungsi sebagai perangkat

tambahan mikrokontroler seperti ardiuno agar dapat terhubung ke wifi dan
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membuat koneksi TCP/IP modul Wi-Fi sebaguna ini sudah bersifat Soc (System on
Chip), sehingga progamming langsung ke Ardiuno uno tanpa memerlukan
mikrokontroler tambahan. Kelebihan lainnya Ardiuno uno dapat menjalankan

peran sebagai adhoc akses point manapun[18].

2.7 Kabel Jumpper

Gambar 2.4 Kabel Jumper [19]

Kabel jumper adalah kabel elektrik untuk menghubungkan antara komponendi
breadboard tanpa memerlukan solder. Kabel jumper umumnya memiliki connector
untuk menusuk female connector. Kabel jumper dibagi menjadi 3 yaitu: Male to

Male, Male to Female dan Female to Female[20]

Kabel yang digunakan sebagai penghubung atara komponen yang digunakan
dalam membuat perangkat prototype. Kabel jumper bisa digunakan ke controller
seperti raspeberry pi, ardiuno melalui breadboard. Kabel jumper akan ditancapkan
pada pin GPIO di raspeberry pi. Karakteristik dari kabel jumper memiliki Panjang
antara 10 sampai 20 cm. Jenis kabel jumper ini jenis kabel serabut yang bentuk

kabel nya buat
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2.8 Break Board

Gambar 2.5 Break Board [21]

Medium bread board merupakan jenis breadboard ukuran sedang yang kadang
juga disebut half breadboard karena memiliki ukuran dan jumlah titik koneksinya
setengah dari jujmlah titik koneksi breadboard ukuran besar, yaitu 800 titik koneksi
yaitu memiliki ukuran memanjang dengan 50 lobang arah horizontal yang

berjumlah 4 baris, dan memiliki lobang vertical dengan jumlah 60 baris.

Kegunaan breadboard adalah menghubungkan antara satu lubang dengan
lubang yang lain, maka di bagian bawah lubang tersebut terdapat logam konduktor

listrik yang di posisikan secara khusus. Hal ini berguna untuk memudahk an
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L
L

Gambar 2.6 Isi dalam break Board [21]

Pengguna dalam membuat rangkaian, logam konduktor yang ada di dalam

breadboard umumnya seperti ini:

2.9 Buzzer

Gambar 2.7 Buzzer [22]

Buzzer merupakan sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk
mengubah energi listrik menjadi getaran suara. Buzzer terdiri dari kumparan yang
dialiri oleh arus sehingga menjadi elektromagnet, dan kumparan tadi akan tertarik

ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya.
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2.10 Kabel Usbh

Gambar 2.8 Kabel USB [23]

Port USB (USB Port) kependekan dari port universal serial bus, dapat
menghubungkan 127 serial yang berbeda dengan satu jenis konektor. Kabel USB
seperti diatas mempunyai desain yang asimetris, yang terdiri dari pengontrol yang

berbentuk dengan menggunakan perlatan hub yang khusus [18]

Desain USB ditunjukan untuk menghilangkan keperluan expansion card ke
ISA computer atau bus PCI, dan memperbaiki kemampuan plug-and -play (pasang -
dan-mainkan) dengan memperbolehkan peralatan-peralatan ditukar atau
ditambahkan ke sistem tanpa perlu me-reboot computer. Ketika USB terpasan g, ia

langsung dikenal sistem computer dan memperoses device driver yang diperlukan.

2.11 Arduino App

D SRt _maySta | ATdeinas T aw - =

e

Gambar 2.9 Ardiuno App [24]
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Merupakan sebuah software untuk memprogram ardiuno. Pada software ini
ardiuno dilakukan pemograman untuk melakukan fungsi-fungsi yang dibenamkan
melalui sintaks pemograman. Ardiuno menggunakan Bahasa pemograman C for
Ardiuno. Bahas pemograman ardiuno sudah dirubah untuk memudahkan pemula
dalam melakukan pemograman dari bahas aslinya. Didalam ardiuno sendiri sudah
terdapa IC mikrokontroler yang sudah ditanam pemograman yang Bernama
Bootleader. Fungsi dari bootleader tersebut ad alah menjadi penengah antar comiler
ardiuno dan mikrokontroler[8]. Ardiuno IDE dibuat dari Bahasa pemograman
JAVA yang dilengkapi library C/C++ (wiring), yang membuat opsi input/output
lebih mudah.

2.12 Penulisan Sketch

Program yang ditulis dengan menggunaan Arduino Software (IDE) disebut
sebagai sketch. Sketch ditulis dalam suatu editor teks dan disimpan dalam file
dengan ekstensi .ino. Teks editor pada Arduino Software memiliki fitur seperti
cutting/paste dan seraching/replacing sehingga memudahkan kamu dalam menulis

kode program.

Pada Software Arduino IDE, terdapat semacam message box berwarna hitam
yang berfungsi menampilkan status, seperti pesan error, compile, dan upload
program. Di bagian bawah paling kanan Sotware Arduino IDE, menunjukan board

yang terkonfigurasi beserta COM Ports yang digunakan [25]

Kesimpulan dari penjelasan diatas penulisan sketch merupakan sebuah
penulisan program yang menggunakan arduino IDE sebagai teks editor yang

digunakan untuk menjalankan sebuah perintah yang ingin
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Gambar 2.10 Penulisan Sketch

1. void setup () { } Semua kode didalam kurung kurawal akan dijalankan hanya

satu kali ketika program Arduino dijalankan untuk pertama kalinya.

2. void loop() { } Fungsi ini akan dijalankan setelah setup (fungsi void setup)
selesai. Setelah dijalankan satu kali fungsi ini akan dijalankan lagi dan lagi

secara terus menerus sampai catu daya dilepaskan.

Syntax adalah elemen bahasa C yang dibutuhkan untuk format penulisan.

Berikut dijelaskan beberapa syntax yang ada pada sketch

1) /I (komentar satu baris), diperlukan untuk memberi suatu catatan pada diri
sendiri apa arti dari kode-kode yang dituliskan. Cukup menuliskan dua buah
garis miring dan apapun yang kita ketikkan dibelakangnya akan diabaikan

oleh program.

2) [**/ (komentar banyak baris), jika anda punya banyak catatan, maka hal itu
dapat dituliskan pada beberapa baris sebagai komentar. Semua hal yang

terletak di antara dua simbol tersebut akan diabaikan oleh program.

3) {} (kurung kurawal), digunak an untuk mendefinisikan kapan blok program

mulai dan berakhir (digunakan juga pada fungsi dan pengulangan).
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4) (titik koma), setiap baris kode harus diakhiri dengan tanda titik koma.

Apabila titik koma hilang atau tidak ada maka program tidak akan bisa

dijalankan.
2.13 LCD Display

LCD (Liquid Crystal Display) adalah suatu jenis media tampilan yang
menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. LCD bisa memunculkan gambar
atau tulisan dikarenak an terdapat banyak sekali titik cahaya (pixel) yang terdiri dari
satu buah kristal cair sebagai sebuah titik cahaya. Walau disebut sebagai titik
cahaya, namun kristal cair ini tidak memancark an cahaya sendiri. Sumber cahaya
di dalam sebuah perangkat LCD adalah lampu neon berwarna putih di bagian
belakang susunan kristal cair tadi.

Titik cahaya yang jumlahnya puluhan ribu bahkan jutaan inilah yang
membentuk tampilan citra. Kutub kristal cair yang dilewati arus listrik akan
berubah karena pengaruh polarisasi medan magnetik yang timbul dan oleh
karenanya akan hanya membiarkan beberapa warna diteruskan sedangkan warna
lainnya tersaring[26]

LCD sering digunakan sebagai penampil karakter atau gambar sebuah
sistem digital atau mikrokontroler. LCD adalah suatu jenis media tampilan yang
mengubah kristal cair sebagai penampil utama. LCD dapat memunculkan tulisan
karena terdapat banyak pixel yang terdiri dari satu buah kristal cair sebagai
sebuah titik cahaya. Walau disebut sebagai titik cahaya, namun Kristal cair ini
tidak memancarkan cahaya sendiri.

Sumber cahaya di dalam sebuah perangkat LCD adalah sebuah lampu



39

neon di bagian belakang susunan kristal cair tersebut. Titik cahaya inilah yang
membentuk tampilan citra. Kutub kristal cair yang dilewati arus listrik akan
berubah karena pengaruh polarisasi medan magnet yang timbul. Oleh karena
itu, hanya beberapa warna saja yang diteruskan sedangkan warn a lainny
tersaring. Dalam hal ini digunakan LCD dengan banyak karakter 2x16. Karena
LCD 2x16 ini Dbiasa digunakan sebagai penampil karakter atau data pada

sebuah rangkaian digital atau mikrokontroler [27]

Gambar 2.11 LCD (Liquid Crystal Display) [28]

Pin | Diskripsi

1 Ground

2 Vce

3 Pengatur Kontras

4 Register Select

5 Read / Write LCD Register
6 Enable

7-14 | Data |/ O Pins

15 | VCC +LED

16 Ground - LED

Adapun fitur yang disajikan dalam LCD ini adalah:
- Terdiri dari 16 karakter dan 2 baris.

- Mempunyai 192 karakter tersimpan.
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- Terdapat karakter generator terprogram.

- Dapat dialamati dengan mode 4-bit dan 8-bit.

2.14 Road Map Penelitian

ARSITEKTUR DAN
STUDILITERATUR
HARAN DATA SET /

/

F, laporan penelitian
H submit jurnal

/—‘/ dokumentasi kegiatan

Penerapan ICT dalam Rancang Bangun / ‘

Sistem Deteksi Kebocoran Gas Berbasis / —

Sensor Mg2 Dan Ardiuno Dengan Output
Buzzer

o
=
B
IE|
w
@
=

INPLENENTASI DAN ANALISIS PERMASALAHAR

PENGUJIAN SISTEM KEBUTUHAN

Gambar 2.12 Road Map Penelitian ICT

Penelitian ini mengusulkan perancangan ICT pada Smart dengan
menggunakan Arduino Uno serta sensor-sensor yang dipasang pada gas dan dapat

memberikan notifikasi lewat buzzer.




2.15 Penelitian Sebelumnya
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Adapun Penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan oleh penulis untuk

melakukan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini.

Tabel 2.3 Penelitian Sebelumnya

No|Tahun | Judul Permasalahan Metode/ Sumber Data Analisis
Framework
1 2018 |Rancang bangun Kebocoran pada  |Kualitatif Penelitian yang Menentukan
alat pedeteksi tabung atau dilaukan oleh uraian pada
kebocoran gas instalasi gas (Rimbawat,ddk,.2 | [sistem
regulator Ipg via merupakan salah 019) yang berjalanyang
sms satu resiko berjudul dilakukan
menggunakan penggunan “perancangan alat | (terjadi pada
modul GSM dan Liquefied Petrom kebocoran masyarakat
sensor mqg-6 Gas (LPG), pedeteksi sebagai
berbasis ardiuno apabila Langkah kebocoran tabung | [pengguna
penanggulangnya gas dengan tabung Gas
terlambat dan mengunakan LPG
tidak tepat bisa sensor MQ6
mengancam untuk mengatasi
keselamatan bahaya
kebakaran
2 2020  |Perancangan alat Menggunakan gas  |Kualitatif Penelitian ardy Hasil

deteksi

kebocoran gas
pada perangkat
mobile android
dengan sensor

mq2

(LPG) lebih
berbahaya dari
minyak bumi atau
pun kayu bakar
kebocoran gas
terjadi karena

beberapa factor

rimanda putra
yang berjudul
“Aplikasi
monintorin
kebocoran gas
berbasis android

dan lot dengan

pengujian akan
dimanfaatkan
untuk
menyempurnak
an kinerja
sistem dan

sekaligus
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yaitu pemasangan freebase realtime digunakan
kurang pas, pipa System” dalam
gas yang kendor pengembangan
dan pala tabung gas lebih lanjut
tidak sesuai dengan
besarnya connector
pipa sehingga
terjadinya
kebocoran gas
2018  |Internet of thing Pemakaian gas  |Kualitatif Komunikasi Hasil
pada prototipe LPG memang dengan benda penelitian Gas
pedeteksi sangat praktif dapat dilakukan bocor akan
kebocoran gas namun tidak melalui internet terdeteksi pada
berbasis mqg2 dan banyak korban dikenal dengan kadar gas
sim800I yang terjadi oleh nama Internet Of mulai 52%
gas LPG oleh Thing
karna itu dibuat la
sistem pendeteksi
kebocoran gas
berbasis mg2 dan
sm80o0l
2015  |Derektor LPG Penerapan pada  |Kualitatif Penelitian yang Perangkat
menggunakan keamanan dalam dilakukan oleh detector LPG
sensor mq2 mengantisifasi (hakim dan ini diterapkan
berbasis terjadinya yonanta 2017,) dapat
mikrokontroler kebakaran akibat yang berjudul menghindari
IATMega 328 kebocoran gas deteksi kebocoran kebakaran
LPG gas dengan yang di

algoritma logika

fuzzy

akibatkan oleh

bocornya
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LPG di

masyarakat




BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Pengantar

Pada bab ini menyajikan secara detail tentang metodelogi penelitian yang
dilaksanakan dalam penelitian ini. Penyajian dimulai dengan 3.1 Pengantar, 3.2.
Metode Pengumpulan Data, 3.3 Kerangka Berpikir Penelitian, 3.4 Desain
Penelitian 3.5 Metode Pengembangan Sistem 3.6 Perancangan Diagram Balok

Sistem, 3.7 Jadwal Penelitian

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk perancangan ini yang
diperoleh melalui data dan informasi sebagai subjek yang dapat jawaban dan

perasaan untuk gambaran umum mengenai suatu hal dalam perancangan[29]

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam perancangan ini adalah :

1. Studi Pustaka

Teknik ini dilakukan dengan pencarian studi Pustaka sebagai bahan refrensi
pendukung penelitian dari berbagai sumber yaitu jurnal dan skripsi penelitian pada
komponen-komponen yang berkaitan dengan alat pedeteksi kebocoran gas.

2. Pengamatan

Teknik ini dilakukan dengan mencatat segala hal-hal yang di anggap perlu dari objek
pada penelitian ini untuk mengetahui proses pengerjaan rancangan alat deteksi

kebocoran tabung gas dalam bentuk prototype.
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3. Metode Waterfall

Teknik ini merupakan metode pengembangan sistem yang mengikuti langkah dari
tahapan dalam proses pengerjaan rancang bangun alat deteksi tersebut untuk digunakan
pada penelitian ini. Pada tahapan ini meliputi analisis, perancangan, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan.

4. Eksperimen

Dengan metode ini penulis melakukan pengumpulan data dengan tahap pencobaan
terhadap alat sehingga penulis bisa mengetahui apa saja yang harus dilakukan untuk

perancangan alat ini.

3.3 Metode Pengembangan Sistem

Menurut Pressman (2012) Model Waterfall merupakan suatu model
pengembangan secara sekuensial. Model Waterfall bersifat sistematis dan berurutan
dalam membangun sebuah perangkat lunak, Proses pembuatannya mengikuti alur

dari mulai analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan [30].

ANALISI KEBUTUHAN

DESAIN SISTEM

PENULISAN KODE
PROGRAM

PENGUJIAN PROGRAM

PENERAPAN
PROGRAM

Gambar 3.1 Pengembangan Sistem



b)

d)

Analisis kebutuhan tahap awal yang dilakukan dalam menganalisi adalah
analisiskebutuhan pengguna, analisi kebutuhan perangkat alat-alat apa aja
yang dibutuhkan untuk membuat prototype tersebut.

Tahap desain sistem pedefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional
dan persiapan untuk merancang bangun impelemtasi menggambarkan
bagaimana suatu sistem di bentuk

Penulisan program adalah kata, ekspresi, pernyataan yang di susun dan
dirangkai menjadi suatu prosedur yang berupa urutan langkah untuk
menyelesaikan masalah yang diimplementasikan dengan menggunakan
bahasa pemograman sehingga dapat dieksekusi oleh computer

Pengujian program (software testing) adalah proses menilai kualitas
sebuah komputer, salah satu caranya adalah dengan mencari ketidak
sesuaian program(bug) dengan harapan dalam dokumen requirement.
Penerapan program adalah proses dari jalannya sistem yang telah dibuat
yaitudari sistem logika diterapkan dalam sistem komputerisasi (program)
yang struktur, sehingga dapat memberikan gambaran kepada user
bagaimana cara untuk menjalankan program agar dapat menghasilkan

data yang ingin dikehendaki.
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3.4 Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka Berpikir Penelitian

e 2

IDENTIFIKASI MASALAH

Sistem ini digunakan untuk mendekteksi kebocoran gas LPG (liquid
petroleum Gas), dirancang dan di bangunnya system ini agar
mencegas kebakaran

| 2

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang dan membangun sebuah system untuk
mengetahui kebocoran gas yang ada

<

TUJUAN MASALAH

Bertujuan untuk mengatasi ancaman kebocoran gas LPG (loquid
Petroum Gas) dengan membuat sensor pendeteksi kebocoran gas
berbasis iot

O

PENGUJIAN SISTEM

Pengujian system ini menggunakan aplikasi Ardiuno dan
selanjutnya dilakukan pengujian melihat hasil kerja alat apakah
bekerja sesuai dengan yang diharapkan

&

HASIL

Hasil yang di dapat dari pengujian kemudian di analisa guna
menentukan hasil yang akurat sesuai dengan yang di inginkan

Gambar 3.2 Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai masalah utama.
Kerangka berpikir digunakan sebagai acuan bagi peneliti untuk mengorientasikan

penelitiannya sesuai dengan tujuan penelitiannya. Selain itu, peneliti akan merinci
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dan melengkapi beberapa poin penelitian teoritis agar tujuan dari penelitian ini

dapat tercapai[31].

Kerangka penelitian menjelaskan tentang rumusan masalah untuk membangun
sebuah Perancangan Sistem Deteksi Kebocoran Gas Berbasis Sensor Mg2 Dan
Ardiuno Dengan Output Buzzer. Implementasi data sebuah program dengan bahasa
pemrograman Arduino serta dengan tahap pengujian. Dibawah ini merupakan

kerangka dari penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.1 diatas.



3.5 Desain Penelitian
Pada gambar di bawabh ini, Terdapat susunan desain dalam penelitian yang

digunakan pada alat sistem pendeteksi kebocoran gas.

Desain Penelitian

E
— -;
=2 % 1. Furnal Thmaa
o %‘ 2_Raview Artikel
= 5 3. Laporan Penelitia
=
s = 1 Pengolahan Data Sensor Gas
g g 2 Input Ardiono Uno
= 3_Anaalisis Kerja Sistem
—~ S
5
A
51
-
z
[ ==

1. Analisa Peforma Sistem
2_ Evaluasi Kinerja Sensor Gas

Tahap 4
Analisiy Dan Evaluasi Metode Dan Peng

Tahap 5
Penyusunan Laporan

Gambar 3.3 Desain Penelitian



3.6 Perancangan Elektronik

Perancangan Perangkat elektronik meliputi :
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1. Pembuatan blok diagram keseluruhan alat yang dibuat untuk mengetahui

sistem Kkerja alat secara umum.

2. Pembuatan sistem minimum  Mikrokontroler  untuk  rangkaian
keseluruhan.
3. Pembuatan Flowchart keseluruhan smart sistem kompor gas
3.6.1 Blok Diagram
INPUT PROSES [ outpur |
l[ LCD
NODEMCU ESP
SENSOR GAS 2266 _“-D[ LAMPU LED
L»[ BUZZER
- 7/ - w \__ -

Gambar 3.4 Blok Diagram

Sistem ini memliki 1 data input yaitu :

1. Aplikasi 10T yang berfungsi sebagai input data dari user yaitu sistem perintah

yang akan di kirim ke ardiuno uno.

Sistem ini hanya memiliki 1 pemeroses yaitu nodemcu32 yang akan mengelolah

data dari input lalu memproses data tersebut untuk mengontrol output.
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Sistem ini memiliki 5 output yang terhubung ke nodemcu32 yaitu

1. Lcd yang berfungsi untuk melihat tekanan gas
2. Sensor Mq 2 berfungsi untuk mendeteksi gas
3. Lampu LED berfungsi sebagai lampu daruat

4. Buzzer berfungsi sebagai notifikasi suara

3.6.2  Skema Rancangan Alat

LED Bulb

5v Buzzer
?‘ 3 180 ohm Resistor

MQ - 2 Sensor

Arduino UNOES

Gambar 3.5 Skema Perancangan Alat
Dengan dihubungkan sensor gas, lcd display, buzzer, Led,resistor dan
Ardiuno uno dengan kabel antara pin-pin yang telah tersedia pada Ardiuno uno

tersebut. Maka perangkat dapat terkoneksi satu sama lain sesuai dengan



fungsinya.

Tabel 3.1 Penghubungan Pin ardiuno uno dan MQ-2

ESP8266 MQ-2
A2 AQ
) GND
+) VCC

Tabel 3.2 Penghubungan Pin Ardiuno uno dan LCD Display

ESP8266 LCD Display
+) GND
) VCC
A4 SDA
A4 SCL
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3.6.3 Flowchart Sistem

Pada desain alat ini dijelaskan menyusun hardware dengan menyambung
kabel yang tepat dapat di lihat pada gambar 3.5 dibawah ini. Dibuatnya desain
rangkaian alat ini sebagai petunjuk untuk menyambungkan dan peletakan
sambungan dari satu perangkar ke perangkat lain agar bisa sesuai dengan sistem

yang akan di bangun

instalasi pin dan varnabel

i

v

menghubungkan ke Node
Mcocu ESF3266

Tekanan Gas Tetap

Deteksi kebocoran GAS TIDAR, ——- Seperti semula

A

1

Tekanan GAS

meningkat Jy

Buzzer berbunyi Lampu LED menyala

[ - I
¥

| Selesai |

Gambar 3.6 Flowchart Sistem



Sourde Code Ardiuno
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#include <LiquidCrystal_I12C.h>
LiquidCrystal_I12C lcd(0x27, 16, 2);

#tdefine LED 2
#define Buzzer 3
#define Sensor Al

void setup {
Serial.begin(9200);
lcd.init;
Icd.backlight;
pinMode(LED, OUTPUT);
pinMode(Buzzer, OUTPUT);

}

void loop {
int value = analogRead(Sensor);
Icd.setCursor(0, 0);
lcd.print("Value :");
Icd.print(value);
lcd.print(" ");

if (value > 400) {
digitalWrite(LED, LOW);
digitalWrite(Buzzer, HIGH);
Icd.setCursor(0, 1);
lcd.print("GAS Detected!");

}else {
digitalWrite(LED, HIGH);
digitalWrite(Buzzer, LOW);
Icd.setCursor(0, 1);
lcd.print(" ");

}

}
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3.7 Jadwal penelitian

Jadwal penelitian merupakan serangkaian tabel yang menunjukkan tahapan
secara lengkap dari persiapan, dan penyusunan laporan dengan memberikan
keterangan waktu didalamnya sehingga hal ini bagian dari rancangan penyelesaian
yang bersifat sistematis. Jadwal penelitian yang dapat dilakukan oleh penulis dapat

dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian

] Tahun 2023-2024
No Nama Kegiatan

Nov| Des | Jan | Feb | Mar | April

[EEN

Obsevasi

Studi Literatur

Pengajuan JudulPenelitian

Pengesahan JudulPenelitian

Penulisan Proposal

Ujian proposal

Penulisan seminar hasil

Ujian Seminar hasil

O o N| o O] B W DN

Ujian komprehensif




BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Hasil Implementasi Alat

Untuk melakukan pembuatan sistem pendeteksi kebocoran gas berbasis sensor mqg2
dan ardiuno dengan output buzzer ini diperlukan perakitan perangkat keras dan
penggunaan perangkat lunak untuk memprogram mikrokontroler. Berikut Spesifikasi

Hardware dan Software yang digunakan sebagai berikut :

Tabel 4.1 Spesifikasi Hardware

No Nama Tipe Jumlah
1 Kompor Yundai, YD 111 SS 1 unit
2 Gas Fortebel 1 unit
3 Nodemcu ESP8266 1 unit
4 Buzzer 5V 1 unit
5 Kabel Jumper Male to Female, 19 unit

Male to Male,

Female to Female

6 Sensor gas Mqg-2 1 unit
7 LED Blub 3MM 1 unit
8 LCD display 16x2 display 1 unit
9 Resistor 180 ohm 1 unit
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Tabel 4.2 Spesifikasi Software

No Nama Tipe

1 Arduino IDE Versi 1.8.19
2 MIT App Inventor Versi Al2
3 Adafruit 10 -

Berikut ini merupakan gambar dari komponen — komponen perangkat keras pada

tabel diatas sebagai berikut :

Gambar 4.1 Komponen — Komponen Hardware
1. Ardiuno uno sebagai board yang dapat menjalankan perintah
2. Buzzer digunakan sebagai peringatan audio yang berbunyi ketika terdeteksi
kebocoran gas
3. Lcd digunakan untuk menampilkan informasi terkait deteksi gas, seperti
tingkat kebocoran, jenis gas yang terdeteksi, dan instruksi pengguna.
4. Sensor Gas sebagai pendeteksi kebocoran gas

5. Resistor peghubung antara led dan buzzer



58

6. Lampu Led digunakan sebagai indikator visual untuk memberikan peringatan

4.2 Hasil Pengujian Komponen
Pada tahap pengujian komponen ini, seluruh rangkaian smart system kompor gas

berbasis ot yaitu komponen hardware dan software dioperasikan seluruh
komponen ini dirangkai menjadi satu kesatuan yang dapat memperoleh hasil sesuai
dengan yang diharapkan.
1. Proses pemasukan data

Pada proses pemasukan data menggunakan sensor gas MQ-2 sebagai
pendeteksi gas yang bocor dari tabung gas LPG, setelah sensor mendeteksi terdapat
gas yang bocor maka akan mengirim informasi ke Ardiuno uno yang sudah
dipasang, kemudian akan mengelolah data. Lalu tekanan gas akan meningkat dapat
di lihat di LCD
2. Proses transaksi data

Ardiuno unno dapat memproses data yang masuk dari sensor MQ-2,
kemudian membuat sebuah program pada software Arduino IDE. Program yang
sudah di buat langsung di upload. Fungsi dari program tersebut yaitu menginstalasi
pinpin mana saja yang akan menjadi input maupun output. Mengubah data yang
dikirimkan dari hasil input sensor mg-2 dan dan Lcd melalui arduino menjadi
sebuah perintah logika “HIGH” atau “LOW ”. menjadi penghubung pengiriman
tekanan gas ke sensor mq-2
3. Proses pelaporan data

Proses pelaporan data meliputi hasil pengujian dari beberapa jenis komponen
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yang digunakan. Tujuan dari pelaporan data ini adalah untuk mengetahui apakah
pada setiap bagian dari perangkat telah bekerja sesuai dengan fungsinya atau tidak.
a. Penghubungan Pin-Pin Komponen Terhadap Ardiuno uno

Penghubungan ini dilakukan dengan menghubungkan komponen ke Ardiuno
uno dengan penambahan Shield sebagai penambah pin. Proses penghubungan pin
dilakukan dengan menggunakan kabel jumper sebagai penghubungnya dengan
berbagai jenis alat seperti sensor gas, resistor,lampu led,buzzer dan Lcdregulator,
Dibawah ini dapat dilihat hasil penghubungan pin Ardiuno uno
b. Pengujian Sensor Gas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sensor MQ-2 berjalan
dengan baik atau tidak saat digunakan. Untuk mengetahui jarak sensitifitas sensor
MQ-2 maka dilakukan percobaan di lakukan dengan menggunakan gas fortebel.
Pada saat proses mendeteksi gas apabila terdeteksi akan ada led berwarna bmerah
dan tekanan gas yang ada di lcd display akan naik dan buzzer akan langsung

mengeluarkan suara.

c. Pengujian Sensor Gas

Pengujian Timer dilakukan untuk mengetahui apakah waktu yang di berikan
sesuai dengan yang di tentukan, pada proses ini pengujian menggunakan stopwatch
pada smartphone sebagai pembanding, data hasil uji ini di sajikan pada tabel

berikut.



Tabel 4.3 Pengujian Timer
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Percobaan | Tegangan Gas Pada Layar Waktu Yang Waktu Yang
Lcd diButuhkan dibutuhkan
Sensor MQ2 Kadar gas
Mendeteksi Turun
Gas kadar zat
1 732 % 1 Menit 2 Menit
2 650% 54 Detik 1 Menit
3 520% 38 Detik 1 Menit

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian dari beberapa rangkaian dan komponen komponen

pada Rancang Bangun ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh rangkaian

dapat bekerja sesuai dengan fungsinya, berikut penjelasan dari hasil pengujian alat

sebagai berikut dibawah ini.

Gambar 4.2 Pengujian Alat Zat Gas Rendah
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1. Analisi Pengujian Sensor

Sensor MQ-2 digunakan sebagai alat input untuk mendeteksi kadar gas LPG
yang terkandung di udara. Setelah pin dari sensor MQ-2 terhubung dengan pin
komponen Arduino Uno, sensor sudah dapat digunakan untuk pengujian. Jika kadar
gas LPG yang diberikan dari pengujian yang menggunakan gas fortebel dapat
direspon oleh sensor MQ-2 dengan baik maka sensor tersebut akan memberikan
hasil yang dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 Namun, jika hasil input
yang diberikan oleh gas fortebel mulai tidak direspon oleh sensor MQ-2 terdap at
jarak yang cukup jauh antara sumber gas yang bocor dengan alat ini. Agar alat ini
mendeteksi lebih akurat maka peletakan alat ini diletakkan tidak jauh dari tabung
gas.
2. Analisi Pengujian Lcd Display

Pengujian LCD display pada sistem deteksi kebocoran gas berbasis sensor
MQ2 dan Arduino dengan output buzzer bertujuan untuk memverifikasi
fungsionalitas tampilan, keluaran informasi yang sesuai dengan sensor MQ2,
respons terhadap perubahan kondisi gas, dan interaksi yang sinkron dengan output
buzzer. Analisis dilakukan untuk memastikan bahwa LCD display dapat dengan
tepat menyampaikan informasi deteksi kebocoran gas kepada pengguna atau
operator, serta memastikan respons yang akurat terhadap kondisi lingkungan yang

berubah, sehingga memberikan peringatan dini yang efektif



Gambar 4.2 Pengujian Alat Zat Gas Tinggi
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan perancangan, pengujian dan analisa sistem pada
Smarthome Kompor Gas berbasis Internet of Things. Maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem ini menggunakan sensor gas yang akan efektif diletakkan tidak jauh dari
tabung gas, pada pengujian menggunakan gas portabel.
2. Dengan adanya sistem ini dapat mendeteksi adanya kebocoran gas sehingga

dapat meminimalisir resiko terjadinya kebakaran dan ledakan dari gas Ipg.

5.2 Saran
Dari penelitian yang dilakukan maka perlu adanya saran yang penulis
sampaikan kepada penulis selanjutnya agar penelitian ini dapat di kembangkan
dengan lebih maksimal, saran dari penulis antara lain sebagai berikut:
1. Pastikan sensor dengan regulator berdekatan agar sensor dapat langsung
mendeteksi kebocoran gas yang keluar
2. Pastikan buzzer diletakan di tempat yang mudah untuk di dengar agar suara

buzzer lebih jelas
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